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PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN DAN 

KESEHATAN KERJA (SMK3) PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG 

ONCOLOGY CENTER RUMAH SAKIT MOHAMMAD HOESIN 

PALEMBANG 

INTISARI 

Ferdi Muttaqin1, Revisdah2, Verinazul Septriansyah3 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan faktor krusial dalam 

keberhasilan proyek konstruksi guna meminimalisir risiko kecelakaan dan 

kerugian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) sebagai wujud pemenuhan 

budaya K3 pada Proyek Pembangunan Gedung Oncology Center Rumah Sakit 

Mohammad Hoesin (RSMH) Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data melalui observasi dan penyebaran 

kuesioner kepada 40 responden yang merupakan pekerja proyek. Penentuan jumlah 

sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat presisi sebesar 15%. Analisis 

data dilakukan untuk mengukur kepatuhan berdasarkan indikator SMK3 menurut 

Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 yang mencakup aspek kebijakan, 

perencanaan, penerapan, pemantauan, serta tinjauan manajemen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SMK3 pada proyek tersebut 

telah sesuai dengan ketentuan Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012. 

Berdasarkan hasil skoring, tingkat penerapan SMK3 berada pada kategori 

"Memuaskan" dengan nilai akhir sebesar 88,67%. Capaian ini didukung oleh nilai 

rata-rata tiap indikator yang tinggi, yaitu Kebijakan Manajemen K3 (89,37%), 

Perencanaan (86,75%), Penerapan dan Kesiapsiagaan (88,18%), Pemantauan dan 

Evaluasi (88,3%), serta Tinjauan Manajemen (90,75%). Hal ini menunjukkan 

bahwa implementasi standar keselamatan di lapangan telah berjalan dengan baik 

sesuai standar yang berlaku. 

 

Kata Kunci : Konstruksi, K3, SMK3, Rumah Sakit Mohammad Hoesin, PP No. 50 

Tahun 2012. 
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PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN DAN 

KESEHATAN KERJA (SMK3) PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG 

ONCOLOGY CENTER RUMAH SAKIT MOHAMMAD HOESIN 

PALEMBANG 

ABSTRACT 

Ferdi Muttaqin1, Revisdah2, Verinazul Septriansyah3 

Occupational Health and Safety (OHS) is a crucial factor in the success of 

construction projects to minimize the risk of accidents and losses. This study aims 

to determine the implementation level of the Occupational Health and Safety 

Management System (SMK3) as a fulfillment of corporate safety culture at the 

Oncology Center Building Construction Project of Mohammad Hoesin Hospital 

(RSMH) Palembang. The research method used is descriptive quantitative, with 

data collection through observation and questionnaires distributed to 40 project 

workers as respondents. The sample size was determined using the Slovin formula 

with a precision level of 15%. Data analysis was conducted to measure compliance 

based on SMK3 indicators according to Government Regulation No. 50 of 2012, 

covering aspects of policy, planning, implementation, monitoring, and management 

review. 

The results showed that the implementation of SMK3 in this project is in 

accordance with the provisions of Government Regulation No. 50 of 2012. Based 

on the scoring results, the SMK3 implementation level is in the "Satisfactory" 

category with a final score of 88.67%. This achievement is supported by high 

average scores for each indicator: OHS Management Policy (89.37%), Planning 

(86.75%), Implementation and Preparedness (88.18%), Monitoring and Evaluation 

(88.3%), and Management Review (90.75%). This indicates that the safety standard 

implementation in the field has been carried out well in accordance with applicable 

standards. 

 

Keywords : Construction, OHS, SMK3, Mohammad Hoesin Hospital, Government 

Regulation No. 50 of 2012 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) Proyek 

konstruksi adalah gabungan kata dimana proyek sendiri merupakan rencana 

pekerjaan dengan sasaran khusus dan waktu penyelesaian tegas sedangkan 

konstruksi sendiri merupakan susunan atau model suatu bangunan seperti  gedung, 

jembatan, rumah, dan sebagainya. Sehingga dapat disimpulkan rencana kegiatan 

pembangunan yang memiliki tujuan, batasan waktu, dan fokus pada pembangunan 

fisik. Proyek konstruksi memiliki karakteristik yang cenderung berpotensi 

mengalami risiko paling tinggi baik berupa kecelakaan maupun kerugian dimana 

potensi risiko yang ada didasarkan pada lingkup kerja yang umumnya di ruang 

terbuka yang dipengaruhi oleh cuaca,  jangka waktu pekerjaan terbatas, pekerja 

yang belum memumpuni, serta kebanyakan dalam penggunaan alat kerja yang 

memiliki ragam risiko yang berdampak langsung bagi lingkungan kerja bahkan ke 

pekerja itu sendiri.  

           Berdasarkan data angka kecelakaan kerja dari BPJS (Badan Penyelenggara 

Jaminan Sosial)  Ketenagakerjaan mencatat  tren peningkatan terjadi pada jumlah 

klaim JKM (Jaminan Kematian) dimana merupakan salah satu program BPJS 

Ketenagakerjaan dalam memberikan asuransi sosial kepada keluarga yang 

ditinggalkan oleh pekerja yang meninggal dunia akibat kecelakaan kerja. Jumlah 

klaim JKM pada 2019 mencapai sebanyak 31.324 kasus. Jumlah klaim selanjutnya 

naik menjadi sebanyak 32.094 klaim pada 2020 dan sebanyak 104.769 klaim pada 

2021. Pada 2022, tercatat sebanyak 103.349 klaim. Sepanjang Januari  hingga 

November 2023, jumlah  yang diklaim melonjak menjadi sebanyak 121.531 kasus. 

Bahkan hingga 30 November 2023, BPJS Ketenagakerjaan telah membayarkan 

JKK (Jaminan Kecelakaan Kerja) sebanyak 360.000 kasus klaim dengan total nilai 

Rp 2,79 miliar. Hingga periode yang sama, BPJS Ketenagakerjaan telah 

membayarkan JKM sebanyak 121.000 kasus klaim dengan total nilai Rp 2,94 

miliar. Hal yang mendasari beberapa jumlah kasus kecelakaan yang ada disebabkan  
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beberapa faktor diantaranya lemahnya pemahaman mengenai standar K3 

perusahaan disertai kurangnya penerapan budayaK3 dilingkup kerja itu sendiri, 

kurangnya pengendalian dan pengawasan rutin terhadap evaluasi K3 terkait tata 

cara kerja, material dan alat berat yang dipakai serta rutinitas medical check-up 

yang masih berjalan seadanya. (BPJS Ketenagakerjaan, 2020). 

Atas dasar penguraian kasus yang ada, tentunya pemerintah juga ikut 

berkontribusi dalam pemeliharaan jiwa pekerja guna memperkecil risiko 

kecelakaan kerja dengan menerbitkan melalui Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 

50 Tahun 2012 suatu peraturan tentang keselamatan kerja khusus untuk sektor 

konstruksi yaitu peraturan yang dijadikan landasan yang tepat dalam mewujudkan 

pemeliharaan dan perlindungan jiwa pekerja. Kewajiban yang ada bukan sekedar 

keterpaksaan melainkan menumbuhkan kepekaan individu dalam meminimalisir 

risiko kecelakaan yang mungkin didapati, terkhusus menjauhkan dari kerugian baik 

secara fisik, moral maupun material yang tidak diinginkan seperti Penyakit Akibat 

Kerja (PAK), Penurunan produktivitas akibat berkurangnya jam kerja, serta 

ancaman terhadap keselamatan individu dan ekosistem, berpotensi menghambat 

terciptanya efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaan proyek pembangunan.  

Pembangunan Gedung Oncology Center Rumah Sakit Mohammad Hoesin 

Palembang merupakan proyek konstruksi dengan skala besar yang melibatkan 

berbagai tahapan pekerjaan, penggunaan alat berat, dan sejumlah besar tenaga 

kerja. Sektor konstruksi dikenal memiliki risiko kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat kerja (PAK) yang tinggi. Pelaksanaan proyek ini wajib mematuhi Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja yang didalamnya 

menjurus pada Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). 

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 dinilai sebagai tolak ukur 

keberhasilan budaya K3 perusahaan. Oleh karena itu, untuk mengetahui sejauh 

mana efektifitas dan kesesuaian penerapan SMK3 pada proyek ini sehingga penulis 

mengangkat tema kepenulisan berjudul “Penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (SMK3) Proyek Pembangunan Gedung 

Oncology Center Rumah Sakit Mohammad Hoesin Palembang” 
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1.2    Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini yaitu untuk mememahami sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) proyek Pembangunan Gedung 

Oncology Center Rumah Sakit Mohammad Hoesin Palembang  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tingkat penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)  sebagai pemenuhan 

budaya K3 perusahaan. 

1.3   Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan pada penelitian ini yaitu : 

1. Apakah Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) proyek 

telah sesuai standar Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012? 

2. Bagaimana tingkat penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3) pada Proyek Pembangunan Gedung Oncology Center Rumah 

Sakit Mohammad Hoesin Palembang? 

1.4   Batasan Masalah 

Pada penelitian ini penulis membatasi masalah : 

1. Penelitian hanya dilakukan pada Proyek Pembangunan Gedung Oncology 

Center Rumah Sakit Mohammad Hoesin Palembang. 

2. Penelitian ini hanya pada tahap konstruksi yang sedang berlangsung dengan 

tidak mencakup tahap perencanaan dan desain. 

3. Penelitian ini dilakukan dengan rentang waktu selama 7 hari. 

4. Penelitian dibatasi pada dokumen SMK3 yang di peroleh dari perusahaan. 

5. Penelitian ini di batasi dengan hasil wawancara berupa kuisoner. 

6. Penelitian ini hanya mengukur kepatuhan melalui elemen atau indikator SMK3 

menurut Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012. 
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